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BAB II

TINJAUAN TEORI

II.1  Indoor Air Quality (IAQ)  

Indoor Air Quality (IAQ) berbicara mengenai kualitas udara di 

dalam ruangan. Ruangan dapat yang memiliki IAQ rendah dapat 

menyebabkan mempengaruhi kesehatan manusia di dalamnya. Selain itu 

dapat pula mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas penghuni 

bangunan.  

Mengklasifikasikan ruangan sehingga dikatakan memiliki IAQ yang 

baik tidaklah mudah. Hal ini disebabkan karena faktor dan kriteria yang 

dipertimbangkan tidak terlihat mata. IAQ berbicara mengenai permasalah 

udara dalam ruangan yang mengandung debu, aroma tidak sedap, 

kontaminasi bahan kimia, kelembaban udara, dan ruangan itu sendiri. 

Gambar 2.1 Sumber-sumber penurunan IAQ di dalam bangunan  
(Sumber: http://www.smithandwillis.com/) 

TINJNJAUAUANAN TEORI

II.1  Indoor Air QuQuality (IAQ))  ((

Indoor Air Quallitity (IAIAQ)Q) bbererbibicacara mengenai i kualitas udara d

dadallam ruangaann. RRuangan dapat yanangg mememmiliki IAQ rrendah dapa

menyebababkak n memppenengagaruhihi kes hehatatanan manusia ddii dadalamnya. Selain itu

daapapat t pupula mmempengaruhi kenyamanan dann produduktktivivitas ppene ghun

babangngunann.  

Mengklasifikasikan ruangan sehingga dikatakan mmemiililikiki IIAQ yaang

baikk tidaklah mudah. Hal ini disebabkan karena faktor dadan krrititereriaa yanng

diippertimbangkan tidak terlihat mata. IAQ berbicara mengennai peermrmasa allahah

uudara dalam ruangan yang mengandung debu, aroma tidak seedadapp

kkontaminasi bahan kimia, kelembaban udara, dan ruangan itu seendiri.
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Beberapa hal yang menjadi faktor terciptanya IAQ yang baik adalah 

ventilasi, faktor kenyamanan (suhu, kelembaban, pergerakan udara), 

peralatan dan permukaan bangunan, sumber emisi, sumber polusi kimia dan 

biologi, serta aktvitas operasional dan perawatan bangunan. Jadi untuk 

mendapatkan IAQ yang baik yaitu dengan mengkombinasikan segala faktor 

tersebut. 

II.1   GAS KARBON DIOKSIDA  

Di bumi ini udara yang normal terdiri dari 78% nitrogen; 20% 

oksigen; 0.93% argon; 0.03% (300 ppm) karbondioksida; dan sisanya 

merupakan neon, helium, metan, dan hidrogen.  Karbon dioksida, metana, 

dan nitrogen merupakan gas rumah kaca (GRK). Gas rumah kaca

tersebutlah yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca (ERK). Pada 

dasarnya efek rumah kaca sangat bermanfaat bagi makhluk hidup karena 

mampu mengatur suhu udara yang ada dibumi.  

Suhu rata-rata bumi tanpa gas rumah kaca adalah 18o C. Suhu 

tersebut terlalu rendah untuk sebagian besar makhluk hidup termasuk 

manusia. Tetapi dengan adanya efek rumah kaca suhu rata-rata di bumi 

menjadi 33o C, lebih tnggi 15o C. Suhu ini sesuai bagi kehidupan makhluk 

hidup (Soemarwoto, 1994). Karbon dioksida merupakan gas rumah kaca 

yang paling dominan. Karbon dioksida bersama dengan air merupakan 

bahan baku untuk terjadinya fotosintesis.  

Gambar 2.2 Ikatan Atom CO2 
(Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/f/fd/Octeto.png ) 

ventilasi, faktor kenyamanananan ((susuhu, kelembaban, pergerakan udara)

peralatan dan permmukukaan bangunan, sumbberer eemisi, sumber polusi kimia dan

biologi, sertata aktvitas operasional dan perawatatan n bangunan. Jadi untuk

mendapapaatkan IAQ yang bbaik k yay ititu u dedengngana  mengkombiinanasikan segala fakto

tersrsebut. 

II.11   GAASS KAKARBONON DDIOKSIDA  

DiDi bumi ini udara yang normal terdiri dariri 78%% nnititrorogen; 20%

okoksigegen; 0.93% argon; 0.03% (300 ppm) karbondiokksis da; dadann sisannya

merurupakan neon, helium, metan, dan hidrogen.  Karbon ddioi ksidda,a  metannaa

daan nitrogen merupakan gas rumah kaca (GRK). Gas rummahah kacac

teersebutlah yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca (ERK). PPadada

ddasarnya efek rumah kaca sangat bermanfaat bagi makhluk hhidup kkareenna

mmampu mengatur suhu udara yang ada dibumi. 

SuSuhuhu rratataa-raratata bbumumii tanpa a gagass rurumamahh kakacaca aadalah 18o C. SSuhuhu

tersebut terlalu rendah untuk k ses bagian besar makhluk hidup terermamassuk

mam nusia. Tetapi dengan adanya efek rumah kaca suhu rata-raratta ddi bbum

memenjnjadadii 3333o C,C, llebebihih ttngnggigi 1155o C.. SSuhuhuu inini i sesusuaiai bbagagii kekehihidudupapan n mamakkhluk

hihidudup p (S(Soeoemmarwwototo, 1199994). KaKarbrbon ddioiokksididaa meerurupapakakan gagas s rrummah kaca

yaangng ppalalining dominan. Karrbob n diiooksida bersama ddenengagann aiair merupakan

bahan baku untuk terjadinyya fotosinteesis. 
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Pada awalnya di abad ke-17 seorang kimiawan bernama Jan Baptist 

van Helmont menemukan bahwa arang yang dibakar dalam bejana tertutup  

menghasilkan abu dengan massa yang lebih kecil dari pada masa arang 

semula. Dari percobaan itu di berkesimpulan bahwa sebagian arang telah 

ditransmutasikan menjadi zat tak terlihat yang disebut gas. Kemudian pada 

tahun 1750 seorang fisikawan bernama Joseph Black mempelajari lebih 

lanjut mengenai sifat-sifat karbon dioksida.  

Di dunia ini dikenal juga karbon monoksida (CO). Gas ini juga sama 

berbahayanya di dunia, termasuk bagi kesehatan manusia. CO merupakan 

hasil dari pembakaran yang tidak sempurna, contohnya seperti pada gas 

yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Di bawah ini merupakan 

perbedaan dan persamaan antara CO dengan CO2 termasuk bahayanya bagi 

manusia. 
Tabel 2.1 Tabel CO dan CO2 

CO

Karbon monoksida

CO2

Karbon dioksida

Satuan ppm (parts per million) Satuan ppm (parts per million)

konsentrasi karbon dioksida di atmosfer 

bumi kira-kira 387 ppm

Hasil dari pembakaran karbon yang tidak 

sempurna.

Hasil dari pembakaran karbon yang 

sempurna.

Dihasilkan dari pembakaran BBM

(kendaraan bermotor, pabrik,dll)

Dihasilkan salah satunya dari 

metabrolisme tubuh makhluk hidup.

Bahaya: mengikat Hb, menghambat  

peredaran Oksigen dalam darah

Bahaya: dapat menyebabkan asma, 

bronkhitis, dan radang paru-paru

Sumber : Penulis 

Pada awalnya di abbadad kkee-1717 sseorang kimiawan bernama Jan Baptis

van Helmont menenemmukan bahwa arang yangng dibakar dalam bejana tertutup

menghasilkanan abu dengan massa yang lebih keccilil dari pada masa arang

semulaa. Dari percobaan iituu ddi i beberkrkesesimmpulan bahwa sesebab gian arang telah

ditrtransmutasikkanan mmeenjadii zatat ttakk ttererlilihahat t yayangng ddisi ebut gas. KeK mudian pada

tahun 1775050 seorang fissikikawawanan bberernanamam  Joseph Blaca k k mempelelajari lebih

lanjjutut mmeengenaaii sifat-sifat karbon dioksida.  

Dii ddunia ini dikenal juga karbon monoksida ((COC ). GGasas iinini juga a sama

beberbahhayanya di dunia, termasuk bagi kesehatan manussiai . COCO mmerupakakan

hasiill dari pembakaran yang tidak sempurna, contohnya ssepertiti ppadada gagas

yaang dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Di bawah inini memerurupakaann

pperbedaan dan persamaan antara CO dengan CO2 termasuk baahayanya babagg

mmanusia. 
Tabel 2.1 Tabel CO dan CO2

COCO

Karbon monoksida

CO2

Karbon dioksida

SaSatuan ppm (parts per million) Satuan ppm (parts per miillllioion)n)

kokonsnsene trtrasasii kakarbrbono ddioioksksidida ddi aatmtmoosfer

bubumimi kkiri a-kikirara 338787 ppp m

HaHasisill dadariri pembakaran karbon yana g tidak k 

sempurna.

Hasil dari pembabakakararann kaka brbon yang

sempurna.

Dihasilkan dari pembakaran BBBM

(kendaraan bermotor, pabrik,dll)l)

Dihasilkan salah satunya dari 

metabrolisme tubuh makhluk hidup.

Bahaya: mengikat Hb, menghambbat  

peredaran Oksigen dalam darah

Bahaya: dapat menyebabkan asma,

bronkhitis, dan radang paru-paru



  

13 

II.2   FOTOSINTESIS 

Fotosintesis adalah proses metabolisme pada tanaman. Proses ini 

merupakan proses tanaman mengubah karbon dioksida dan air menjadi 

glukosa dan oksigen dengan bantuan cahaya. Glukosa merupakan sumber 

energi utama bagi tumbuhan, dengan adanya glukosa ini akan terbentuk 

sumber energi lemak dan protein.

Proses ini terjadi di mesofil. Pada mesofil ini terdapat kloroplas 

yang di dalamnya terdapat klorofil. Kloroplas terdiri dari dua bagian yaitu 

tilakoid dan lamella. Tilakoid tersusun dari grana yang menyebabkan 

terjadinya perubahan energy matahari menjadi energy kimia. Lamela 

merupakan termpat terjadinya reduksi karbon dioksida pada reaksi gelap. 

Berikut ini adalah persamaan reaksi fotosintesis yang menghasilkan 

glukosa. 

Gambar 2.3 Reaksi Fotosintesis 
(Sumber : http://softilmu.blogspot.co.id/2014/11/selamat-datang-di-softilmu.html) 

Pada dasarnya fotosintesis terjadi dalam dua tahap yaitu reaksi 

terang dan reaksi gelap. Reaksi terang merupakan tahapan yang 

membutuhkan cahaya dan melibatkan pemecahan air. Di tahap ini pula 

terjadi pelepasan oksigen. Sementara itu pada reaksi gelap  terjadi siklus 

Calvin yang mengubah karbon dioksida menjadi gula. 

Fotosintesis dipengarui oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan faktor ekstrenal. Faktor internal adalah faktor yang dipengaruhi oleh 

keturunan. Sedangkan faktor eksternal sendiri diakibatkan oleh beberapa 

hal yaitu kandungan air dan mineral dalam tanah,temperature udara, 

Fotosintesis adalahh prprososeses mmetabolisme pada tanaman. Proses in

merupakan prosess ttanaman mengubah kaarbrbon dioksida dan air menjad

glukosa dan n oksigen dengan bantuan cahaya. GGlulukok sa merupakan sumbe

energi uutama bagi tumbbuuhanan, dedengnganan aadanya glukosa a ini akan terbentuk

suummber energi lelemam kk dan prprototeieinn.

PrPrososes iini terjajadidi ddii mesofifill. PPada a mesofil ininii terdapatat kloropla

yangng ddi dad lamnmnyya terdapat klorofil. Kloroplas teterdr iri dadariri dduau  bagiaian yaitu

titilalakokoid ddan lamella. Tilakoid tersusun dari granana yangg memenyn ebbaba kan

teterjadininya perubahan energy matahari menjadi energgy y kikimimia.a  Lammela

merurupakan termpat terjadinya reduksi karbon dioksida padada reakaksisi gelapap

Beerikut ini adalah persamaan reaksi fotosintesis yang mengnghahasilkann

gglukosa. 

Gambar 2.3 Reaksi Fotosintesis 
(S(Sumumbeberr :: hthttptp:/://s/sofoftitilmlmu.u.blblogogspspot.co.o.idid/2/201014/4/1111/s/selelamamatat-d-datatanang-g-didi s-sofoftitilmlmu.u.hhtmml)

PaPadada ddasarnya fototosintesis tterjadi dalamm dua ttahahapap yyaaitu reaks

terang dan reaksi gelapp. Reaksksi terang merupakan tahapan yang

membutuhkan cahaya dann melibatkaan pemecahan air. Di tahap ini pula

terjadi pelepasan oksigen. Sementaarra itu pada reaksi gelap  terjadi siklus

Calvin yang mengubah karboon diokoksida menjadi gula. 

Fotosintesis dipengarui i ooleh beberapa faktor yaitu faktor interna
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kandungan CO2 diudara, dan kandungan O2. Fotosintesis merupakan reaksi 

yang tergantung kepada enzim, sedangkan kerja enzim ini dipengaruhi oleh 

suhu. Enzim tidak bisa bekerja pada suhu kurang dari 5 derajat Celcius dan 

diatar 50 derajat celcius, jika suhu tidak sesuai maka fotosintesis tidak akan 

terjadi. Suhu terbaik untuk proses fotosintesis adalah diantara 28 – 30 derajat 

celcius. 

II.3   SANSEVIERIA TRIFASCIATA

Sebagian besar tumbuhan sansevieria berasal dari benua Afrika dan 

beberapa dari Asia. Pada tahun 1753 sansevieria digolongkan kedalam 

genus Aloe oleh Linnaeus. Di tahun 1763  disebut “ Cordyline” oleh 

Adanson. Kemudian tahun 1786 berubah nama menjadi “Acyntha” dan 

beberapa tahun kemudian diberinama menjadi “Sansevierina”. Pada tahun 

1794 kemudian diganti pengejaannya menjadi “Sansevieria oleh Thunberg 

(Stover, 1983).

Tanaman Sansevieria dikenal memiliki banyak nama. Di Indonesia 

sering disebut lidah mertua. Jenis sansevieria trifasciata merupakan salah 

satu jenis lidah mertua yang terkenal, banyak dikembangbiakan, dan 

memiliki banyak manfaat. Dibawah ini merupakan klasifikasi tanaman 

lidah mertua Sanseviera Trifasciata : 

Gambar 2.4 Sansevieria Trifasciata 
(Sumber: http://www.shunxinflower.com) 

yang tergantung kepada enzzimim, sesedadangkan kerja enzim ini dipengaruhi oleh

suhu. Enzim tidak bibisa bekerja pada suhu kkuru ang dari 5 derajat Celcius dan

diatar 50 deerarajjat celcius, jika suhu tidak sesuai mamakak  fotosintesis tidak akan

terjadi. SSuhu terbaik untuukk prprososess ffototoso inntet sis adalah diaantn ara 28 – 30 deraja–

celclciius. 

II.3   SANSSEVEVIEIERIR A TRIFIFASASCCIATA

Sebaagigian besar tumbuhan sansevieria beraasasal dariri bbenenuaua Afrikika dan

bebebeb rapapa dari Asia. Pada tahun 1753 sansevieria didigog loongngkakan kedadalam

genuuss Aloe oleh Linnaeus. Di tahun 1763  disebut ““ Corrdydyliline” olleh

Addaanson. Kemudian tahun 1786 berubah nama menjadi “Acynynththa”a  daan

beeberapa tahun kemudian diberinama menjadi “Sansevierinaa”. Padada a tahuhunn

11794 kemudian diganti pengejaannya menjadi “Sansevieria olel h Thunnbeberg

((Stover, 1983).

Tanaman n SaSansnsevevieria dikenal mememimililikiki banyak nama. DiDi Indonnesesia

sering disebbut lidah mertutua.a. Jenisis ssanansevieria trifaf sciata merupakan ssalalah

satu jenis lidah mertua yangg terkenal, banyak dikembangbiakakann, ddan

mememimiliki banyay k manfaat. Dibawah ini meruppakan klaasisififikakasisi ttananaaman

liidadahh memertrtuaua SaSansnseveviiera TrTrififasasciciatataa :: 
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  Klasifikasi S. trifasciata menurut Stover (1983) adalah sebagai berikut  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermathophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Liliales 

Famili : Agavaceae 

Genus : Sansevieria 

Spesies : Sansevieria trifasciata 

Secara morfologi Sanseviera Trifasciata memiliki daun yang tebal 

dan memiliki kandungan air yang tinggi. Daunnya bersifat kaku seperti 

pedang. Warnanya bermacam- macam dengan kombinasi warna hijau, 

kuning, dan putih. Sifat daunnya tunggal. Di setiap tanaman terdapat 2 

hingga 6 helai daun atau lebih. Panjang daunnya berfariasi antara 15-150 

cm. lebar daun berkisar antara 4-9 cm dan memiliki tekstur licin. Karena 

merupakan monokotil, Sanseviera Trifasciata memiliki akar serabut. Bunga 

Sanseviera Trifasciata termasuk berumah dua. Benang sari dan putik bunga 

terletak pada bunga yang berbeda.  

Tipe bunga majemuk, berbentuk tandan, terletak di ujung akar 

rimpang, memiliki tangkai yang panjang. Tangkai bunga mampu menjcapai 

panjang 40-85cm dan memiliki daun pelindung menyerupai selaput kering. 

Bunganya memiliki 6 buah benang sari yang menempel pada tabung 

mahkota bagian atas. Kepala putik membulat dan dasar mahkota 

membentuk tabung dengan panjang kurang lebih 1 cm. Bunganya berwarna 

putih kekuningan. (Robet, 2007). 

Kingdom : Planantataee 

Diviisisi : Spermathophyta

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Moonnococotyt leledodonen aee  

OrOrdodo : Liliaaleless 

FaFamili : Agagavavaceceaeae 

GeGenus : Sansevieria

Spesies : Sansevieria trifasciata

Secara morfologi Sanseviera Trifasciata memiliki dad un yyanang tebba

daan memiliki kandungan air yang tinggi. Daunnya bersifatat kakaku u ses pertt

ppedang. Warnanya bermacam- macam dengan kombinasi warna hiijajauu

kkuning, dan putih. Sifat daunnya tunggal. Di setiap tanamaan terdapapatt 2

hhingga 6 helai daun atau lebih. Panjang daunnya berfariasi aantarraa 15-1-1550

cm. lebaarr dadaun berkisar anantat ra 4-99 ccm dan memiililikiki ttekstur licin. KaKarerenna

merupakan monokotil, Sansevviei rara Trifasciata memiliki akar serabut.. BuBunnga

Sanseviera Trifasciata termasuk berumah dua. Benang sari dan ppuutikik bbuunga

teterlrletetakak ppadadaa bubungngaa yayangng bbererbeda.   

TiTipepe bbungaga mmajajeme ukk, beberbenntutukk tatandn ann, teterlr etak ddii ujujunung aka

ririmpmpanang,g, mmemiliki tangkai yyang pananjang. Tangkai bubungngaa mamampmpu menjcapa

panjang 40-85cm dan memmiliki daunn pelindung menyerupai selaput kering

Bunganya memiliki 6 buuah benanng sari yang menempel pada tabung

mahkota bagian atas. KKepe ala pputik membulat dan dasar mahkota

membentuk tabung dengan paanjanng kurang lebih 1 cm. Bunganya berwarna

putih kekuningan. (Robet, 20077)). 
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Bunga Sanseviera Trifasciata berbau harum pda malam hari. Bunga 

ini mampu bertahan hingga 7 hari. Jika terjadi penyerbukan maka akan 

menghasilkan biji berjumlah 1-3 buah dnegan panjang 5-8mm. Sanseviera

Trifasciata memiliki habitus terna dan berumur tahunan. Habitat aslinya 

adalah daerah beriklim tropis kering dan iklim gurun yang panas.  

Gambar 2.5 Bunga Sansevieria Trifasciata
(Sumber: http://www.shunxinflower.com) 

Salah satu keunggulan sansevieria trifasciata adalah kebutuhan  

intensitas cahayanya yang berada diangka 1000 – 10.000 food candle (fc).

Hal tersebut dapat diartikan bahwa Sanseviera Trifasciata mampu hidup 

pada segala kondisi pencahayaan meskipun idealnya sansevieria trifasciata 

membutuhkan sinar matahari 4000 – 6000 fc ( Purwanto, 2006). Selain itu 

temperature optimal sansevieria trifasciata berkisar antara 24 - 29o C pada 

siang hari dan 18 - 21o C pada malam hari. Akan tetapi tanaman ini juga 

mampu hidup di suhu yang panasnya sangat ekstrim. 

Sanseviera Trifasciata tidak membutuhkan banyak air untuk 

berkembang. Maka dari itu Sanseviera Trifasciata termasuk dalam tanaman 

xerophyt atau tanaman dengan kebutuhan air yang rendah. Di habitat 

aslinya Sanseviera Trifasciata mampu bertahan di daerah dengan curah 

ini mampu bertahan hinggga a 77 haharir . Jika terjadi penyerbukan maka akan

menghasilkan biji beberjumlah 1-3 buah dneegagan panjang 5-8mm. Sanseviera

Trifasciata mmemiliki habitus terna dan berumur r tat hunan. Habitat aslinya

adalah ddaerah beriklim troropiiss kek riringng ddann iklim gurun yanang g panas.  

GaGambm ar 2.5 Bunngaga Sansevieririaa TrTriffasciata
(S(Sumumbeb r: httttp:p:////wwww.shunxinflower.com) 

Salah satu keunggulan sansevieria trifasciata adalah kkebebututuhuhan

ini tetensnsititasas ccahahayayananyaya yyang berada dianggkaka 11000000 – 10.000000 fofo dod ccanandldlee (fc)

Hall tters beb tut ddapapatat ddiartikikanan bbahahwawa SSansevvieierara TT iriffasciiata mamampupu hidup

papadada ssegegalala kokondndisi pencahahayaan meesskipun idedealalnynya sasansnsevevieieria a ttrifasciata

membutuhkan sinar matahaarri 4000 –– 6000 fc ( Purwanto, 2006). Selain itu

temperature optimal sanseevieria trifaasciata berkisar antara 24 - 29o C pada

siang hari dan 18 - 21o C pap da mallam hari. Akan tetapi tanaman ini juga

mampu hidup di suhu yang ppana asnynya sangat ekstrim. 

Sanseviera Trifasciataa tidak membutuhkan banyak air untuk
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hujan sebesar 250 ml/tahun. Air yang berlebihan justru menyebabkan  akar 

tanaman akan membusuk.  

Sanseviera Trifasciata merupakan jenis tanaman yang sangat mudah 

dikembang biakan.  Perbanyakan tanaman Sanseviera Trifasciata dapat 

dilakukan dengan cara generatif maupun vegetatif. Generatif adalah dengan 

menggunakan biji. Namun kendalanya adalah waktu tumbuhnya yang relatif 

lebih lama. Selain itu tidak semua spesies menghasilkan bunga dan biji. 

Cara ini biasanya digunakan untuk menemukan hibrida baru. Vegetatif 

adalah dengan cara stek daun, pemisahan anakan, cabut pucuk, dan kultur 

jaringan. Keunggulan menggunakan cara vegetatif adalah waktunya relatif 

lebih singkat namun kelemahannya adalah sering terjadi mutasi dan 

kemungkinan kematian karena tidak berhasil dalam proses 

pengembangbiakan. 

Manfaat Sanseviera Trifasciata sangat banyak. Sanseviera

Trifasciata memiliki keunggulan yang jarang ditemukan pada tanaman lain. 

Salah satu keunggulannya adalah tanaman Sanseviera Trifasciata sangat 

resisten terhadap polutan dan bahkan mampu menyerap polutan. Biasanya 

sansevieria trifasciata digunakan sebagai tanaman hias di dalam maupun di 

luar rumah.  

   

Gambar 2.6 Aplikasi Bunga Sansevieria Trifasciata di dalam ruangan 
(Sumber: http://www.interior-landscape.com/) 

tanaman akan membusuk.  

Sansevieraa TTrifasciata merupakan jjenenisi  tanaman yang sangat mudah

dikembang g bibiakan.  Perbanyakan tanaman Sansseve iera Trifasciata dapa

dilakukakan dengan cara geeneneraratitif mamaupupunn vegetatif. Genenerar tif adalah dengan

meennggunakan bibijiji. NNamun n kekendndala ananyaya aadadalalahh wawaktu tumbuhhnynya yang relati

lebih lamama. Selal in itu ttididakak ssememuaua sspepesies menghasasillkak n bungga dan biji

Carara iinini bbiasaanynya digunakan untuk menemuukakan hibrridida a bab ru. VVegetati

adadalalahah denengan cara stek daun, pemisahan anakan, cacabut puucucuk,k, dan kkultu

jajaringgaan. Keunggulan menggunakan cara vegetatif adallaha  wakaktutunnya relal ti

lebiihh singkat namun kelemahannya adalah sering terjajadi mmututasasi dadan

keemmungkinan kematian karena tidak berhasil ddalamm pprosee

ppengembangbiakan. 

Manfaat Sanseviera Trifasciata sangat banyak. Sansseevieerra

TTrifasciata memiliki keunggulan yang jarang ditemukan pada ttanaamman lalainn

SaS lah saatutu kkeungggug lannyaa adalah tatanaman Sansevevieierar  Trifasciata ssanangga

resisten terhadap polutan dan n babahkhkan mampu menyerap polutan. Biaiasasannya

sansevieria trifasciata digunakan sebagai tanaman hias di dalam m mamaupupunu  d

luluarar rrumumahah..  

 

Gambar 2.6 Aplikasi BuBunga Sansevieria Trifasciata di dalam ruangan 
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Di dalam rumah Sanseviera Trifasciata dapat diletakan seperti di 

dapur, ruang tamu dan di kamar mandi untuk mengurangi bau tidak sedap. 

Hal tersebut dikarenakan Sanseviera Trifasciata memiliki bahan aktif 

pregnane glikosid yang mampu mereduksi polutan menjadi asam organic, 

gula, dan beberapa senyawa asam amino. Senyawa beracun yang mampu di 

reduksi oleh Sanseviera Trifasciata antara lain adalah kloroform, benzene, 

xilen, formaldehid, dan triklorotilen.  

Kemampuan Sanseviera Trifasciata meyerap polutan dan mereduksi 

karbon dioksida sangat bermanfaat bagi lingkungan. Di luar ruang tanaman 

ini mampu menyerap polutan dan racun dari asap kendaraan bermotor. 

Sementara di dalam ruangan sebagai tanaman hias, Sanseviera Trifasciata

mampu menangani sick building syndrome, keadaan ketika di dalam 

ruangan tidak sehat dikarenakan tingginya kadar polutan (asap 

rokok/nikotin) dan karbon dioksida. Maka dari itu Sanseviera Trifasciata

sangat baik bila diletakan di dalam ruangan seperti kantor (Purwanto, 

2006). 

Salah satu bagian terpenting dari tumbuhan dalam melakukan 

fotosintesis adalah stomata. Stomata merupakan reseptor cahaya yang 

bertugas menangkap cahaya matahari. Disetiap tanaman memiliki jumlah 

stomata yang berbeda-beda. Selain itu letak stomata di setiap tumbuhan 

juga berbeda-beda. Stomata mampu mengontrol kebutuhan cahaya yang 

diperlukan untuk melakukan fotosintesis. Untuk tanaman Sanseviera

Trifasciata yang digunakan belum diketahui secara detail jumlah dan letak 

stomatanya.  

dapur, ruang tamu dan di kamamarar mmana di untuk mengurangi bau tidak sedap

Hal tersebut dikarareenakan Sanseviera TTririfafasciata memiliki bahan akti

pregnane glilikokosid yang mampu mereduksi poluttanan menjadi asam organic

gula, dadann beberapa senyaawawa aasas mm amamino.o  Senyawa beracacun yang mampu d

reduduksi oleh SaSansnseveviera TTriifafascsciai tata aantntarraa lalainin aadalah klorofo orm, benzene

xilen, forormmaldehhidid, dan trikiklolororotitilelen.n. 

KeKemampmpuuan Sanseviera Trifasciata meyeyere ap pololututanan dan mmere eduks

kakarbrbono  diookksida sangat bermanfaat bagi lingkungan. DDi luarr rruauangn  tannama an

inini maampu menyerap polutan dan racun dari asap kkeendararaanan bbermootot r

Semmentara di dalam ruangan sebagai tanaman hias, Sanseveviera TTririfafasciaata

mamampu menangani sick building syndrome, keadaan keetit ka ddii dalamm

ruuangan tidak sehat dikarenakan tingginya kadar poolutan (aasapp

rrokok/nikotin) dan karbon dioksida. Maka dari itu Sansevierra Trifaassciaatta

ssangat baik bila diletakan di dalam ruangan seperti kantorr (PuPurwanantoo

22006). 

Salah satu bagian teterprpenenting dari tumbuhan dalam mellakakukukan

fotosintesis adalah stomata. Stomata merupakan reseptor caahahayaya yyang

bebertrtugugasas mmenenanangkgkapap ccahahayaya a matahahariri. DiDisesetitiapap ttananamamanan mmememililikikii jujumlah

ststomata yayangng bberbebedada-b-beda. SSelelaiain itu u leletatak k ststomomatata di setiaiap p tutummbuhan

jujugaga bererbebedada-beda. Stomatata mamppu mengontrol kekebubutuhahann ccahaya yang

diperlukan untuk melakuukan fotososintesis. Untuk tanaman Sanseviera

Trifasciata yang digunakanan belum ddiiketahui secara detail jumlah dan letak

stomatanya.  


